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5.1 Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan yang bisa diambil dari penelitian dengan judul “Studi 

Eksperimental Pengaruh Penambahan Silica Slurry Terhadap Kekuatan Lentur dan 

Durabilitas Mortar Mutu Tinggi Berbahan Dasar Ground Granulated Blast Furnace 

Slag dan Kalsium” yaitu: 

1. Nilai kekuatan lentur dengan variasi kadar 0%, 5%, 10%, 15% dan 20% 

silica slurry menunjukan hasil yang terus meningkat seiring bertambah 

umur benda uji. Pada umur ke-56, nilai kekuatan lentur yang dihasilkan 

pada setiap variasi silica slurry berturut-turut sebesar 9,06 MPa, 8,47 MPa, 

8,37 MPa, 8,26 MPa, dan 7,89 MPa. Dengan nilai tertinggi pada kadar 0%. 

2. Nilai kekuatan tekan hari ke-56 terus mengalami penurunan dari 

penggunaan 0% sampai 20% silica slurry. Pada variasi 0% bernilai 42,88 

MPa, pada variasi 5% bernilai 36,51 MPa, pada variasi 10% bernilai 36,23 

MPa, pada variasi 15% bernilai 35,29 MPa dan pada variasi 20% bernilai 

34,95 MPa. 

3. Nilai UPV hari ke-56 terus mengalami penurunan dari penggunaan 0% 

sampai 20% silica slurry. Pada variasi 0% bernilai 4054,93 m/s, pada variasi 

5% bernilai 4051,77 m/s, pada variasi 10% bernilai 4006,43 m/s, pada 

variasi 15% bernilai 3984,80 m/s dan pada variasi 20% bernilai 3887,52 

m/s. 

4. Nilai penyerapan hari ke-56 terus mengalami peningkatan dari penggunaan 

0% sampai 20% silica slurry. Pada variasi 0% bernilai 4,02%, pada variasi 

5% bernilai 4,17%, pada variasi 10% bernilai 5,20%, pada variasi 15% 

bernilai 6,03% dan pada variasi 20% bernilai 6,32%. 

5. Nilai korelasi kekuatan lentur dan tekan pada hari ke-28 pada variasi 0%, 

5%, 10%, 15% dan 20% silica slurry berturut-turut sebesar 1,46; 4,28; 1,21; 

1;23; 1,23. 
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6. Nilai UPV dan rasio poisson pada hari ke-28 mendapatkan nilai modulus 

elastisitas dinamik (𝑬𝒅) pada variasi 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20% silica 

slurry berturut-turut sebesar 30872,39 MPa; 29419,22 MPa; 29724,34 MPa; 

29009,90 MPa; 27054,54 MPa. 

7. Penambahan silica slurry tidak berpengaruh pada kekuatan lentur dan 

durabilitas mortar, hal ini disebabkan oleh kandungan air pada silica slurry 

cukup tinggi dan dari hasil pengujian mendapatkan hasil terbaik pada variasi 

0% silica slurry. 

5.2 Saran 

Berdasarkan studi eksperimental yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang 

bisa bermanfaat untuk bagi pembaca dan peneliti yang ingin mengembangkan 

penelitian serupa yang lebih baik lagi, yaitu: 

1. Silica slurry memiliki kandungan air yang sangat berpengaruh pada water-

to-binder (w/b) yang telah ditetapkan. Sehingga untuk penggunaan silica 

slurry, w/b perlu dikoreksi. 

2. Menggunakan vibrating table untuk proses pemadatan sehingga bisa 

menghasilkan mortar yang lebih padat dan merata. 
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